BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemberdayaan Perempuan Pengrajin
Tenun Melalui Pola Pewarisan Pengatahuan dan Keterampilan Menenun Kain Tenun
di Desa Teun Kecamatan Raimanuk Kabupaten Belu, maka dapat disimpulka bahwa
Pemerintah Desa Teun masih kurang dari efektif. Adapun kesimpulan berdasarkan

aspek-aspek sebagai berikut:

1. Aspek Potensi
Berdasarkan aspek potesi, dapat disimpulkan oleh peneliti
bahwa permasalahan mendasar yang dihadapi oleh pengrajin tenun
ikat adalah modal awal. Masalah yang lainnya adalah pembentukan
dan keberlanjutan kelompok tenun ikat, karena kurang anak muda atau
regeneasi muda perempan yang ikut bergabung. Selain itu ada juga
masalah misalnya banyak kesibukan dan rendah minat ibu-ibu yang
mau berorganisasi karena tidak terbiasa membentuk organisasi yang
diformalkan.
2. Aspek Proses dan Hasil
Berdasarkan aspek proses dan hasil, dapat disimpulkan oleh

peneliti bahwa upaya yang dilakaukan oleh seluruh anggota kelompok
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tenun ikat Cinta Kasih Desa Teun untuk mendapatkan hasil yang baik
dan memuaskan maka perlu adanya proses yang lama dan teknik-
tekniik yang benar, sehingga dari hasil yang baik dan benar tersebut
bisa dipasarkan atau diperjualkan dan seluruh masyarakat Belu,
Atambua mengetahui bahwa kain tenun orang Teun beda dari yang
lain.
. Aspek Pemberdayaan dan Mitra

Berdasarkan asek pemberdayaan dan mitra, dapat disimpulkan
oleh peneliti bahwa upaya yang dilakaukan oleh Pemerintah Desa
Teun, Tim Pengerak PKK Desa Teun dalam pemberdayaan kelompok
perempuan pengrajin tenun ikat Cinta Kasih Desa Teun berupa yang
memadai seperti tempat untuk melakukan aktivitas menenun itu sudah
baik tingal saja Pemerintah Desa dan Tim Penggerak PKK Desa Teun
mewujudkan apa yang sudah dikatakan bahwa akan membangun
prasarana berupa tempat untuk berkumpulnya ibu-ibu pengrajin tenun
dalam melakukan aktivitas menenun agar bakat menenun yang sudah
ada bisa dikembangkan lagi dan jika sudah memiliki tempat sendiri itu
bisa membantu dan bisa menarik minat regenerasi muda yang ada
untuk ikut serta dalam kegiatan menenut agar budaya tenunan

masyarakat Desa Teun.
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6.2 Saran

a. Untuk pemerintah agar tetap memperhatikan budaya tenun ikat Belu yang saat ini
sudah berkembang dengan cara memberdayakan para pengrajin tenun ikat agar
jangan sampai hilang nilai jualnya, dan pemerintah juga harus terus
mempempromosikan budaya tenun ikat Belu ke rana Nasional maupun
Internasional.

b. Untuk para penenun harus lebih kreatif lagi dalam proses pembuatan kain tenun
ikat dari keindahan dalam melakukan pewarnaan dan juga kerapihan agar nilai
jual dan minat masyarakat terhadap tenun ikat semakin bertamabah dan
meningkat.

c. Untuk regenerasi muda kita sebagai generasi muda juga harus memberi respon
positif sebagai bentuk ketertarikan dalam menenun kain tenun ikat. Apabila tidak

ada regenerasi muda maka bakal hilang budaya menenun kain tenun Belu.
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